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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 Dalam penelitian yang menggunakan metoda kuantitatif, kualitas 

pengumpulan data sangat ditentukan oleh kualitas instrumen atau alat pengumpul 

data yang digunakan. Suatu instrumen penelitian dikatakan berkualitas dan dapat 

dipertanggungjawabkan jika sudah terbukti validitas dan reliabilitasnya. Pengujian 

validitas dan reliabilitas instrumen, tentunya harus disesuaikan dengan bentuk 

instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 

A. Penggolongan Instrumen Penelitian  

Secara garis besar, instrumen penelitian digolongkan menjadi dua, yaitu: 

(1) tes; dan (2) non tes.  

A.1 Instrumen Penelitian Berbentuk Tes 

Ditinjau dari proses pemeriksaannya, suatu tes dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu: (1) Tes tipe subjektif; dan (2) Tes tipe objektif. Data hasil tes 

biasanya dikatagorikan sebagai data yang berbentuk interval/rasio. 

A.1.1 Tes tipe subjektif 

 Dalam pemeriksaan tes tipe subjektif, ada factor lain di luar kemampuan 

testi yang mempengaruhi proses pemeriksaan dan hasil akhir berupa skor. Faktor 

di luar kemampuan testi, misalnya: a) guru: emosi/perasaan, kelelahan, 

kecermatan; dan b) siswa: tulisan, kerapihan. 

Macam-macam tes tipe subjektif: 

1) Tes lisan 

2) Tes uraian 

3) Tes perbuatan/keterampilan. 

A.1.2 Tes tipe objektif  

 Dalam pemeriksaan tes tipe objektif tidak ada factor lain yang 

mempengaruhi proses pemeriksaan dan hasil akhir berupa skor yang akan 

diperoleh testi. Macam-macam tes tipe objektif: 

1. Benar-Salah (True-False)  

2. Pilihan berganda (Multiple choice) 
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a) Pilihan ganda biasa 

b) Hubungan antar hal (sebab-akibat) 

c) Pilihan ganda kompleks 

d) Menjodohkan. 

Sedangkan berdasarkan tujuannya, tes dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Tes kecepatan berfikir (Speed test) 

a. Tes intelegensi 

b. Tes keterampilan bongkar pasang alat 

2. Tes kemampuan (kognitif atau psikomotorik) (Power test) 

3. Tes pencapaian (Achievmement test) 

a. Tes harian (formatif), untuk mengetahui sampai sejauh mana siswa sudah 

terbentuk (kognitif, afektif, psikomotorik) setelah mengikuti suatu 

program tertentu. 

b. Tes sumatif, untuk mengetahui penguasaan siswa dalam sejumlah materi 

pelajaran (pokok bahasan) yang telah dipelajari. 

c. UAN 

4. Tes kemajuan hasil belajar / tes perolehan (Assesment test), untuk melihat 

hasil belajar setelah kegiatan dilakukan. 

5. Tes diagnostic (Diagnostic test), untuk mencari, menyelidiki, atau meneliti 

penyebab dari sesuatu hal yang muncul. 

 

A.2 Instrumen Penelitian Berbentuk NonTes 

Teknik non-tes digunakan untuk memperoleh data tentang aspek afektif 

atau psikomotorik dari subjek yang diteliti. Instrumen penelitian bentuk non tes 

dapat berupa:  

1. Wawancara (interview), dilakukan dengan cara menentukan tanya jawab 

langsung antara pewawancara dengan yang diwawancara tentang segala 

sesuatu yang diketahui oleh pewawancara. Agar hasil wawancara sesuai 

dengan apa yang diinginkan oleh pewawancara, maka pewawancara harus: 

(1) Membuat pedoman wawancara, yaitu berupa daftar pertanyaan yang akan 

ditanyakan kepada orang yang diwawancara. 
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(2) Merekan pelaksanaan wawancara untuk menganalisis jawaban dari orang 

yang diwawancara (responden). 

2. Obsevasi/pengamatan (observation), dilakukan dengan cara orang yang 

melakukan pengamatan (observer) mengadakan pengamatan langsung ke 

lapangan tentang segala sesuatu yang ingin diketahui tentang objek yang 

diteliti. Agar hasil observasi sesuai dengan apa yang diinginkan, observer 

harus membuat pedoman obervasi, yaitu berupa daftar informasi yang ingin 

diketahui oleh observer. 

3. Angket (questionnaire), adalah daftar pertanyaan/pernyataan yang harus 

dijawab atau diisi oleh responden. Berdasarkan kebebasan responden dalam 

menjawab setiap pertanyaan, angket dibagi menjadi dua, yaitu:  

a) Angket terbuka,  

 Jawaban untuk setiap pertanyaan/pernyataan tidak disediakan. 

 Responden bebas memberikan jawaban untuk setiap pertanyaan sesuai 

dengan yang diinginkannya. 

b) Angket tertutup 

 Jawaban Jawaban untuk setiap pertanyaan/pernyataan telah disediakan, 

 Responden bebas memberikan jawaban untuk setiap pertanyaan sesuai 

alternatib jawaban yang telah disiapkan. 

Angket tertutu, berdasarkan skalanya dapat dikelompokkan menjadi: 

a) Skala Likert, untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena tertentu yang ingin 

diketahui. Dalam angket skala Likert biasanya disediakan lima 

alternative jawaban, misalnya: SS, S, N, TS, dan STS. Agar peneliti 

dapat dengan mudah mengetahui apakah seorang responden menjawab 

dengan sungguh-sungguh atau asal-asalan, sebaiknya angket disusun 

berdasarkan pernyataan positif dan pernyataan negative. Untuk 

pernyataan positif, penskoran jawaban biasanya sebagai berikut: SS = 

5; S = 4; N = 3, TS = 2, dan STS = 1. Sedangkan untuk pernyataan 

negative sebaliknya. 
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Contoh: 

No. Pernyataan Jawaban 

1. Kemampuan mengajar dosen sudah 
sesuai dengan harapan dan keinginan 
saya 

SS S N TS STS 

2. Dosen terlambat datang untuk 
mengajar di kelas  

SS S K J TP 

 

SS = Sangat setuju; S = setuju; N = netral; TS = tidak setuju; STS = sangat tidak setuju 

SS = Sangat sering; S = sering; K = kadang-kadang; J = jarang; TP = tidak pernah 

 

b) Skala Guttman, untuk mengukur secara tegas dan konsisten tentang 

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena tertentu yang ingin diketahui. Dalam skala Guttman hanya 

disediakan dua alternative jawaban (dikotomi), misalnya: Ya - tidak; 

setuju - tidak setuju; pernah - tidak pernah. Sehingga jika datanya 

dikuantitatifkan, nilainya hanya 0 atau 1 saja, atau hanya 1 atau 2 saja. 

Data yang diperoleh dari angket skala Guttman dapat dikategorikan 

skala nominal atau ordinal. 

Contoh: 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah tempat tinggal anda jauh dari kampus Ya Tidak 

2. Bila ada seorang mahasiswa yang datang terlambat 
lebih dari 10 menit, maka dosen harus melarang 
mahasiswa tersebut untuk mengikuti perkuliahan  

Setuju 
Tidak 
setuju 

 

c) Skala Thurstone, untuk mengukur tentang sikap, persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena tertentu yang ingin 

diketahui. Cara membuatnya adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti menyusun sebanyak-banyaknya pernyataan yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

2) Kemudian setiap peryataan dinilai oleh beberapa orang ahli (paling 

sedikit tiga orang) yang independen. 
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3) Kepada setiap ahli tersebut diminta untuk mengelompokkan 

pernyataan-pernyataan tersebut dalam 11 kelompok dan memberi 

skor 1 sampai dengan 11. Yang paling relevan diberi skor 1 dan 

yang paling tidak relevan diberi skor 11. Dalam kelompok pertama 

dikumpulkan pernyataan yang sangat baik, kelompok kedua yang 

baik, dan seterusnya, tumpukan keenam netral, dan seterusnya 

tumpukan ke-11 yang tidak baik.  

4) Pernyataan yang sangat menyebar dibuang, sedangkan pernyataan 

pernyataan yang mempunyai nilai agak bersamaan dari para penilai 

(ahli) digunakan dalam skala. Nilai skala dari setiap pernyataan 

berupa median dari nilai-nilai yang telah diberikan oleh para ahli. 

Hasil dari angket skala Thurstone adalah sejumlah pernyataan yang 

biasanya sekitar 20 buah dimana posisi pernyataan-pernyataan telah 

diketahui berdasarkan penilaian para ahli. Kepada responden diminta 

untuk memilih sebuah pernyataan yang paling disetujuinya atau 

disuruh mengecek memilih 2 atau 3 pernyataan yang paling disukai 

responden. Data yang diperoleh dari angket skala Thurstone termasuk 

skala interval (Nazir, 2003: 336).  

Contoh: Skala sikap orang kulit putih terhadap penduduk pribumi 

Nilai 
Skala 

Nomor Pernyataan 

0,8 11 
Saya ingin melihat orang-orang kulit putih kehilangan posisi 
daripada membiarkan mereka berbuat tidak adil terhadap 
penduduk pribumi 

3,1 3 

Saya rasa orang kulit putih sebenarmya ingin menguras 
pribumi secara ekonomi dengan melarang penduduk pribumi 
dalam banyak hal, seperti adanya restoran untuk orang-orang 
berwarna 

10,3 22 
Saya rasa penduduk pribumi hanya cocok untuk kerja kasar 
dalam masyarakat kulit putih 

 

d) Rating Scale atau skala penilaian, responden memberikan penilaian 

terhadap pernyataan yang diberikan dengan cara memilih skor yang 

telah disediakan sehingga hasil dari jawaban responden akan berbentuk 
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data kuantitatif (berupa angka) yang selanjutnya akan diubah menjadi 

data kualitatif oleh peneliti.  

Contoh: 

Sebelum 
mengikuti 

Diklat 
Pengetahuan dan wawasan tentang 

Setelah 
Mengikuti 

Diklat 

0 1 2 3 Komunikasi 0 1 2 3 

0 1 2 3 Teori keputusan 0 1 2 3 

0 1 2 3 Pemasaran 0 1 2 3 

0 1 2 3 Akutansi 0 1 2 3 

 

e) Semantic Diferential atau skala perbedaan semantic digunakan untuk 

mengukur sikap yang tidak berbentuk pilihan ganda maupun checklist, 

akan tetapi disusun suatu garis kontinum yang jawabannya sangat 

positif terletak pada bagian paling kanan dari garis sedangkan jawaban 

negative terletak pada bagian paling kiri dari garis atau sebaliknya. 

Responden dapat memberi jawaban pada rentang yang positif sampai 

dengan negative. 

Contoh: 

No. Penilaian tentang gaya kepemimpinan ketua jurusan 

1. Otoriter 5 4 3 2 1 Tidak otoriter 

2. Demokratis 5 4 3 2 1 Tidak demokratis 

3. Permisif 5 4 3 2 1 Tidak permisif 

 

 

B. Validitas Instrumen  

 Validitas suatu instrumen menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen 

untuk mengukur apa yang harus diukur. Jadi validitas suatu instrumen 

berhubungan dengan tingkat akurasi dari suatu alat ukur mengukur apa yang 

akan diukur.  

Validitas suatu instrumen dapat dikelompokkan menjadi:  
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1. Validitas teoritik,  yaitu  validitas  yang didasarkan pada pertimbangan para 

ahli. Validitas teoritik terdiri dari: 

(1) Validitas isi / validitas kurikuler (content validity), yaitu ketepatan suatu 

istrumen ditinjau dari segi materi yang diujikan (untuk tes) atau ditinjau 

dari segi dimensi dan indikator yang ditanyakan (untuk angket). 

(2) Validitas muka / validitas bentuk soal (pertanyaan/pernyataan) (face 

validity), yaitu keabsahan susunan kalimat atau kata-kata dalam 

soal/pernyataan/pertanyaan sehingga jelas pengertiannya atau tidak 

menimbulkan tafsiran lain. 

Dalam menguji validitas teoritik suatu instrument, sebaiknya melibatkan 

paling sedikit 3 orang ahli di bidangnya. 

2. Validitas kriterium, yaitu validitas yang ditinjau berdasarkan hubungannya 

dengan kategori tertentu. Tinggi-rendahnya koefisien validitas tes atau angket 

ditentukan berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi. Validitas 

kriterium terdiri dari: 

(1) Validitas banding (validitas bersama atau validitas yang ada sekarang), 

yaitu validitas tes yang diperoleh dengan cara menghitung koefisien 

korelasi antara nilai-nilai hasil tes yang akan diuji validitasnya dengan 

nilai-nilai hasil tes terstandar yang telah mencerminkan kemampuan 

siswa.  

Catatan: 

Dalam dunia pendidikan, biasanya diasumsikan bahwa nilai rata-rata 

ulangan harian sebagai hasil dari tes terstandar. 

(2) Validitas ramal, yaitu validitas yang berkenaan dengan kemampuan suatu 

tes untuk dapat meramalkan keadaan yang akan datang berdasarkan 

kondisi yang ada sekarang. Suatu tes seleksi masuk siswa baru haruslah 

memiliki tingkat validitas ramal yang tinggi. 

Untuk menentukan tingkat validitas kriterium suatu tes dilakukan dengan 

menghitung koefisien korelasi antara nilai-nilai hasil tes yang akan diuji 

validitasnya dengan nilai-nilai hasil tes yang telah ada dan sudah diketahui atau 

diasumsikan memiliki validitas tes yang memadai. 
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B.1 Langkah-langkah Pengujian Validitas Banding Tes 

(1) Hitung koefisien korelasi antara skor hasil tes yang akan diuji validitasnya 

dengan hasil tes yang terstandar yang dimiliki oleh orang yang sama dengan 

menggunakan rumus korelasi produk momen menggunakan angka kasar 

(korelasi produk momen Pearson), yaitu: 
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dengan 

rxy adalah koefisien korelasi antara variable X dan variable Y 

xi adalah nilai data ke-i untuk kelompok variable X 

yi adalah nilai data ke-i untuk kelompok variable Y 

n adalah banyak data  

Catatan: 

1) Korelasi produk momen Pearson mensyaratkan agar data yang 

dikorelasikan sekurang-kurangnya berskala interval. 

2) Rumus korelasi produk momen Pearson sudah tersedia dalam Calkulator 

scientific, MS Excel, Software-software statistic. 

3) Tabel r Pearson sudah tersedia pada lambiran buku-buku statistic. 

(2) Hitung koefisien valiliditas instrument yang diuji (rhitung) , yaing nilainya sama 

dengan korelasi korelasi hasil langkah-1 x koefisien validitas instrument 

terstandar. 

(3) Bandingkan nilai koefisien validitas hasil langkah-2 dengan nilai koefisien 

korelasi Pearson / tabel Pearson (rtabel) pada taraf signifikansi α (biasanya 

dipilih 0,05)  dan n = banyaknya data yang sesuai. (Lihat lampiran). 

Kriteria : 

 Instrumen valid, jika rhitung ≥ rtabel  

 Instrumen tidak valid, jika rhitung < rtabel  
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(4) Tentukan kategori dari validitas instrument yang mengacu pada 

pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh Guilford (1956, h.145) 

adalah sebagai berikut: 

0,80 < rxy  1,00    validitas sangat tinggi (sangat baik) 

0,60 < rxy  0,80    validitas tinggi (baik) 

0,40 < rxy  0,60    validitas sedang (cukup) 

0,20 < rxy  0,40    validitas rendah (kurang) 

0,00 < rxy  0,20    validitas sangat rendah (jelek) 

           rxy  0,00    tidak valid 

Contoh B.1: Uji validitas banding tes  

Misalkan akan diuji validitas tes matematika (X)  yang telah diujicobakan 

dengan menggunakan kategori nilai rata-rata tes formatif matematika siswa kelas 

VI SD Z Bandung yang terdiri dari 15 orang siswa.  

Tabel 1 

No. Nama Siswa Nilai tes 

matematika (X) 

Rata-rata tes 

formatif (Y) 

1. Arman Maulana 5,62 7,43 

2. Benyamin 7,35 8,77 

3. Cindy Claudia 4,21 5,61 

4. Dewi Sandra 3,75 6,86 

5. Erni Kulit 6,25 7,21 

6. Febri Lawalata 8,98 8,35 

7. Gugun Gondrong 5,68 7,21 

8. Hetty Koes Endang 6,55 6,02 

9. Inne Cintya 7,50 7,90 

10. Jimmy Manopo 9,25 8,40 

11. Koes Hendratmo 5,77 6,25 

12. Liem Sue King 6,66 6,70 

13. Moerdiyono 4,00 7,25 

14. Nining Meida 6,45 7,66 

15. Oon Hasanah 7,04 5,33 
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Langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan Microsoft Excel 

(1) Buka sheet 1, kemudian isi sel A1 dengan No. Isi sel B1 dengan Nama 

Siswa. Isi sel C1 dengan X (nilai tes matematika). Isi sel D1 dengan Y 

(rata-rata tes formatif). 

(2) Isi sel A2 sampai dengan sel A16 dengan angka 1 sampai dengan 15. 

(3) Isi sel B2 sampai dengan sel B16 dengan Nama Siswa. 

(4) Isi sel C2 sampai dengan sel C16 dengan nilai-nilai tes matematika siswa. 

(5) Isi sel D2 sampai dengan sel D16 dengan nilai-nilai tes formatif matematika 

(6) Pada sel B17 ketik Koefisien korelasi Pearson 

(7) Pada sel B18 ketik Koefisien validitas instrumen 

(8) Pada sel B19 ketik r tabel Pearson 

(9) Pada sel B20 ketik Kriteria 

(10) Pada sel B21 ketik Kategori 

(11) Pada sel C17 ketik rumus =PEARSON(C2:C16,D2:D16) 

Untuk menghitung koefisien korelasi antara data yang ada pada sel C2 

sampai dengan C16 dengan data yang ada pada sel D2 sampai dengan D16 

(12) Pada sel C18 ketik rumus untuk menghitung Koefisien validitas instrumen, 

yaitu: =C17*1 

Untuk menghitung validitas banding instrument. 

 Angka 1 dipilih berdasarkan asumsi bahwa rata-rata tes formatif sudah 

terstandar sempurna. 

 Jika koefisien validitas instrument yang terstandar diketahui, misalnya 

0,724, maka koefisien validitas instrument yang diuji dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: =C17*.724 

(13) Pada sel C19 ketik angka yang ada pada kolom α = 0,05 dengan n = 15 pada 

r tabel Pearson, yaitu 0,5140  

(14) Pada sel C20 ketik rumus untuk Kriteria, yaitu: 

=IF(C18<C19,"Tidak valid","Valid") 

(15) Pada sel C21 ketik rumus untuk menentukan Kategori validitas instrumen, 

yaitu: 
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=IF(C18<0,"Tidak valid",IF(C18<0.2,"Sangat 

rendah",IF(C18<0.4,"Rendah",IF(C18<0.6,"Sedang",IF(C18<0.8, 

"Tinggi","Sangat tinggi"))))) 

Hasil uji validitas banding disajikan dalam bentuk gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1 

Hasil Pengolahan Data 

 

B.1 Langkah-langkah Pengujian Validitas Butir Soal Tes 

(1) Hitung koefisien validitas butir soal nomor 1 (r1) dengan cara menghitung 

koefisien korelasi produk momen Pearson antara setiap skor soal nomor 1 

dengan skor total yang dimiliki oleh orang yang sama. 

(2) Bandingkan nilai koefisien validitas hasil langkah-1 dengan nilai koefisien 

korelasi Pearson / tabel Pearson (rtabel) pada taraf signifikansi α (biasanya 

dipilih 0,05)  dan n = banyaknya data yang sesuai. (Lihat lampiran). 

Kriteria : 

 Instrumen valid, jika r1 ≥ rtabel  

 Instrumen tidak valid, jika r1 < rtabel  
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(3) Tentukan kategori dari validitas instrument yang mengacu pada 

pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh Guilford (1956, h.145).  

(4) Ulangi langkah (1) sampai dengan (3) untuk menguji validitas butir soal yang 

lainnya.  

(5) Jika ada butir soal yang tidak valid, dilakukan uji validitas instrument tahap 2 

yaitu dengan cara sebagai berikut: 

1) Buang setiap soal yang tidak valid. 

2) Hitung nilai total yang baru, yaitu hasil penjumlahan skor butir soal yang 

valid, selanjutnya disebut skor total baru untuk uji validitas tahap kedua. 

3) Lakukan pengujian validitas untuk setiap butir soal yang valid hasil uji 

validitas tahap pertama dengan skor total seperti langkah (1) sampai 

dengan (4) pada uji validitas tahap pertama. 

(6) Uji validitas dihentikan, setelah semua butir soal valid. 

Contoh B.2: Uji validitas butir soal  

Misalkan akan diuji validitas tes objektif matematika yang terdiri dari 5 

soal yang telah diujicobakan terhadap 10 orang siswa kelas VI SD Z Bandung. 

Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 

No. Siswa 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 

1 A 1 1 1 1 1 1 

2 B 1 1 1 1 0 0 

3 C 0 1 0 1 1 1 

4 D 0 0 0 0 1 1 

5 E 1 1 0 1 0 0 

6 F 1 1 0 1 1 1 

7 G 0 1 1 1 0 0 

8 H 1 0 0 1 1 1 

9 I 0 1 1 1 1 0 

10 J 1 1 1 1 1 0 

 

Keterangan: 

0 = siswa menjawab salah    1 = siswa menjawab benar 
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Langkah-langkah: 

(1) Klik insert – klik worksheet (untuk menampilkan sheet 4). 

(2) Isi sel A1 dan A2 dengan No. Kemudian isi sel A3 sampai dengan sel A12 

dengan angka 1 sampai dengan 10. 

(3) Isi sel B1 dan sel B2 dengan nama siswa. Kemudian isi sel A3 sampai 

dengan A12 dengan A sampai dengan J. 

(4) Isi sel C1 sampai dengan sel H1 dengan Nomor Soal. Kemudian isi sel C2 

sampai dengan sel H2 dengan angka 1 sampai 6. 

(5) Isi sel I1 dan sel I2 dengan Total. 

(6) Pada I3 hitung jumlah jawaban yang benar dengan menggunakan rumus 

=sum(c3:h3). 

(7) Copy isi sel I3 kemudian temple (paste) pada sel I4 sampai dengan I12. 

(8) Isi sel B13 dengan Validitas. 

(9) Pada sel C13 hitung validitas butir soal nomor 1 dengan cara 

menghitung koefisien korelasi Pearson antara isi sel C3:C12 (nilai setiap 

siswa nilai untuk soal nomor 1) dengan isi sel I3:I12 (nilai total siswa) 

menggunakan rumus =Pearson(c3:c12,$I$3:$I$12). 

(10) Copy isi sel C13. Kemudian tempel (paste) pada sel D13 sampai dengan 

H13. 

(11) Isi sel B14 dengan Kategori. 

(12) Pada sel C14 tentukan kategori untuk validitas butir soal 1 dengan 

menggunakan rumus  

=IF(C13<0,"tidak valid",IF(C13<0.2,"sgt rdh",IF(C13<0.4,"rendah", 

IF(C13<0.6, "sedang",IF(C13<0.8,"tinggi","sgt tgi"))))). 

Kemudian copy isi sel C14 dan tempelkan pada sel D14 sampai dengan 

H14. 

Hasil uji validitas butir soal dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2 

Hasil Uji Validitas Butir Soal Tahap-1 

 

 Dari hasil pengujian diketahui bahwa dari 6 soal ada 1 soal yang tidak 

valid, yaitu soal nomor 1. Ini berarti bahwa harus dilakukan uji validitas tahap-2 

dengan cara menguji kembali setiap butir soal yang valid setelah butir soal nomor 

1 dibuang. 

 Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 3. Dalam gambar 3 terlihat 

bahwa: 

1)  Kelima butir soal yang diuji sudah valid, sehingga uji validitas dihentikan.  

2) Hasil pengujian kedua, menunjukkan bahwa ada peningkatan koefisien 

validitas untuk kelima butir soal. 
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Gambar 3 

Hasil Uji Validitas Butir Soal Tahap-2 

 

C. Reliabilitas Instrumen 

 Reliabilaitas adalah tingkat ketetapan suatu instrumen mengukur apa yang 

harus diukur. Ada tiga cara pelaksanaan untuk menguji reliabilitas suatu tes, yaitu: 

(1) tes tunggal (single test), (2) tes ulang (test retest), dan (3) tes ekuivalen 

(alternate test). 

1. Reliabilitas Tes Tunggal (Internal Consistency Reliability) 

 Tes tunggal adalah tes yang terdiri dari satu set yang diberikan terhadap 

sekelompok subjek dalam satu kali pengetesan, sehingga dari hasil pengetesan 

hanya diperoleh satu kelompok data. Ada dua teknik untuk perhitungan reliabilitas 

tes, yaitu: 

(1) Teknik Belah Dua (Split-Half Technique). 

Dilakukan dengan cara membagi tes menjadi dua bagian yang relatif sama 

(banyaknya soal sama), sehingga masing-masing testi mempunyai dua macam 

skor, yaitu skor belahan pertama (awal / soal nomor ganjil) dan skor belahan 

kedua (akhir / soal nomor genap). Koefisien reliabilitas belahan tes 
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dinotasikan dengan 
2

1

2

1r  dan dapat dihitung dengan menggunakan rumus (2) 

yaitu korelasi angka kasar Pearson. Selanjutnya koefisien reliabilitas 

keseluruhan tes dihitung  menggunakan formula Spearman-Brown, yaitu: 

2

1

2

1

2

1

2

1

1

2

11
r

r
r

                                   …. (5) 

Kategori koefisien reliabilitas (Guilford, 1956: 145) adalah sebagai berikut: 

0,80 < r11  1,00 reliabilitas sangat tinggi 

0,60 < r11  0,80 reliabilitas tinggi 

0,40 < r11  0,60 reliabilitas sedang 

0,20 < r11  0,40 reliabilitas rendah 

     -1,00  r11  0,20 reliabilitas sangat rendah (tidak reliable) 

 

Contoh C.1: Uji reliabilitas tes (awal-akhir) 

Berdasarkan data pada tabel 2, uji reliabilitas tes objektif matematika 

dengan menggunakan teknik belah dua (awal akhir). 

Langkah-langkah: 

(1) Copy hasil uji validitas tahap-2, buka sheet 3, kemudian paste pada sel 

A1. 

(2) Isi sel J5 dengan Awal 

(3) Pada sel J6 hitung jumlah skor untuk tiga soal belahan pertama (soal 

nomor 1, 2, dan 3) dengan menggunakan rumus =SUM(C6:E6). 

Kemudian copy isi sel J6 dan tempelkan (paste) pada sel J7 sampai 

dengan sel J15. 

(4) Isi sel K5 dengan Skor Akhir. 

(5) Pada sel K6 hitung jumlah skor untuk tiga soal belahan kedua (soal 

nomor 4, 5, dan 6) dengan menggunakan rumus =SUM(F6:H6). 

Kemudian copy isi sel K6 dan tempelkan (paste) pada sel K7 sampai 

dengan sel K15. 
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(6) Isi sel I17 dengan Reliabilitas. Isi sel J16 dengan Belahan. Isi sel K16 

dengan Total. Isi sel I18 dengan r tabel Pearson. Isi sel I19 dengan 

Kriteria.  Isi sel I20 dengan Kategori.  

(7) Pada sel J17 hitung koefisien reliabilitas belahan tes 
2

1

2

1r  dengan 

menggunakan rumus =PEARSON(J6:J15,K6:K15) 

(8) Pada sel J18 isi dengan angka r tabel Pearson untuk α = 0,05 dengan n 

= 10, yaitu sebesar 0,632. 

(9)  Pada sel K18 hitung reliabilitas total (keseluruhan) tes r11 dengan 

menggunakan rumus Spearman-Brown, yaitu: =2*J17/(1+J17) 

(10) Pada sel K19 tentukan Kriteria reliabilitas dengan rumus:  

=IF(J17<J18,"Tidak reliabel","Reliabel") 

(11) Pada sel K20 tentukan kategori reliabilitas tes dengan rumus  

=IF(J17<0,"Tidak reliabel",IF(J17<0.2,"Sangat 

rendah",IF(J17<0.4,"Rendah",IF(J17<0.6,"Sedang", 

IF(J17<0.8,"Tinggi","Sangat tinggi"))))) 

(12) Copy isi sel J19 dan J20 kemudian tempelkan (paste) pada sel K19 dan 

sel K20. 

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4 

Hasil Uji Reliabilitas Tes (Awal-Akhir) 
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Contoh C.2: Uji reliabilitas tes (ganjil-genap) 

Dengan cara yang serupa seperti contoh 2.1 dengan mengganti nilai 

awal dan nilai akhir dengan  nilai ganjil dan genap diperoleh hasil uji 

reliabilitas seperti terlihat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5 

Hasil Uji Reliabilitas Tes (Ganjil-Genap) 

 

 

(2) Teknik Non Belah Dua (Non Split-Half Technique). 

Salah satu kelemahan perhitungan koefisien reliabilitas dengan 

menggunakan teknik belah dua adalah (1) banyaknya butir soal harus genap, 

dan (2) dapat dilakukan dengan cara yang berbeda sehingga menghasilkan 

nilai yang berbeda pula seperti terlihat pada contoh c.1 dan contoh c.2. Untuk 

mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan teknik non 

belah dua. Untuk perhitungan koefisien reliabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus Kuder-Richardson (KR-20) yaitu: 
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2

1

2

11
1 t

n

i

iit

s

qps

n

n
r

           … (6) 

dengan 

n adalah banyaknya butir soal 

pi adalah proporsi banyak subjek yang menjawab benar pada butir soal ke-i 

qi adalah proporsi banyak subjek yang menjawab salah pada butir soal ke-i 

2

ts  adalah varians skor total. 

Atau rumus Kuder-Richadson (KR-21), yaitu: 

211

)(
1

1 t

tt

ns

xnx

n

n
r                                     … (7) 

dengan 

r11  adalah koefisien reliabilitas 

n    adalah banyaknya butir soal 

tx   adalah rata-rata skor total 

2

ts    adalah varians skor total. 

(3) Reliabilitas Tes Uraian 

 Untuk menghitung reliabilitas tes bentuk uraian dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus Cronbach-Alpha, yaitu: 

   
2

1

2

11 1
1

t

n

i

i

s

s

n

n
r

    …(8) 

dengan: 

r11 adalah koefisien reliabilitas 

n   adalah banyaknya butir soal. 

2

is  adalah varians skor soal ke-i. 

2

ts  adalah varians skor total. 
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Contoh C.3 

 Berdasarkan data pada tabel 2.3 hitung reliabilitas tes uraian. 

Tabel 2.3 

Skor Hasil Tes Uraian Matematika 10 Orang Siswa 

SD Z Bandung 

 

No. Nama Siswa 

Nomor Soal Uraian 

1 2 3 4 5 

1 A 15 10 20 18 8 

2 B 8 12 19 13 14 

3 C 10 15 15 18 20 

4 D 8 9 12 15 15 

5 E 10 10 10 10 10 

6 F 9 13 17 19 12 

7 G 10 10 15 15 16 

8 H 13 12 11 10 9 

9 I 11 12 13 14 15 

10 J 8 7 9 10 11 

 

Langkah-langkah: 

(1) Buka file baru klik File – klik New. 

(2) Isi sel A1 dan sel A2 dengan No. Isi sel B1 dan sel B2 dengan Nama Siswa. 

Isi sel C1 sampai dengan sel G1 dengan Nomor Soal Uraian. Isi sel C2 

sampai dengan sel G2 dengan angka 1 sampai dengan 5. Isi sel H1 dan sel 

H2 dengan Skor Total. 

(3) Isi sel A3 sampai dengan A12 dengan angka 1 sampai dengan 10. Isi sel B3 

sampai dengan B13 dengan A sampai dengan J. Isi sel C3 sampai dengan 

G12 sesuai dengan data yang ada. 

(4) Pada sel H3 hitung skor total untuk siswa A dengan rumus =sum(c3:g3). 

Kemudian copy isi sel H3 dan tempelkan (paste) pada sel H4 sampai dengan 

H12. 

(5) Isi sel B13 dengan Varians Xi. Isi sel B14 dengan Varians total. Isi sel 

B15 dengan Reliabilitas. Isi sel B16 dengan Kategori. 
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(6) Pada sel C13 hitung varians skor siswa untuk soal uraian nomor 1 dengan 

rumus =var(c3:c12). Kemudian copy isi sel C13 kemudian tempelkan 

(paste) pada sel D13 sampai dengan G13. 

(7) Pada sel H13 hitung jumlah dari varians skor siswa untuk setiap soal dengan 

rumus =sum(c13:g13). 

(8) Pada sel C14 hitung varians dari skor total untuk setiap siswa dengan rumus 

=var(h3:h12). 

(9) Hitung reliabilitas tes uraian menggunakan Cronbach-Alpha dengan rumus 

=(5/4)*(1-H13/C14). 

(10) Pada sel C16 tentukan criteria reliabilitas tes dengan rumus  

=IF(C15<=0.2,"sgtrdh",IF(C15<=0.4,"rendah",IF(C15<=0.6,"sedang", 

IF(BC15<=0.8, "tinggi","sgt tgi")))) 

 

Gambar 6 

Hasil Uji Reliabilitas Soal Uraian Menggunakan Cronbach Alpha 
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Lampiran  

 

TABEL KORELASI r PEARSON 

 

N Taraf Signifikansi 
N 

Taraf Signifikansi 
N 

Taraf Signifikansi 

  5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 

4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 

5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 

6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 

7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 

8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 

9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 

12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 

13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 

14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 

15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.149 0.194 

16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.191 

17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.181 

18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.148 

19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.128 

20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.115 

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.105 

22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 

23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 

24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 

25 0.396 0.505 49 0.281 0.364 
   26 0.388 0.496 50 0.279 0.361 
    


